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IbM USAHA PRODUKTIF MAKANAN POKOK HARIAN
BERBAHAN DASAR KEDELAI

Fadjar Kurnia Hartati', Bambang Sujatmiko?
Universitas Dr. Soetomo
!fadjarkurnia@ymail.com.

Abstrak: Tempe adalah makanan yang dibuat dari fermentasi terhadap biji
kedelai menggunakan beberapa jenis kapang Rhizopus. Tahu adalah
makanan terbuat dari endapan perasan biji kedelai yang terkoagulasi. Tempe
dan tahu banyvak dikonsumsi masyarakat di Indonesia. Mitra 1: usaha
produktif “tempe Afandi” sedangkan Mitra 2: usaha produktif “Tahu Pak
Man” yang keduanya berlokasi di Kab Mojokerto. Secara umum
permasalahan mitra: aspek manajemen, teknologi dan produktifitas.

Tujuan: peningkatan ketrampilan 1) Bidang manajemen, 2) Bidang teknologi
3) Bidang produksi. Target khususnya adalah peningkatan sisi akademis:
dukungan proses belajar mengajar dan penyediaan materi publikasi
nasional. Metode yang digunakan : 1) penyampaian informasi dan pelatihan,
2) penyiapan dan pelatihan operasional perlatan, 3) pendampingan dan
simulasi Hasil kegiatan : Mitra 1 terjadi peningkatan produksi dari 20 kg
menjadi 32 kg dengan tingkat kenaikan keuntungan Rp. 65.500. Mitra 2:
terjadi peningkatan produksi dari 100 kg kedelai menjadi 142 kg dengan
tingkat kenaikan keuntungan Rp. 98.000.

Kata Kunci: Makanan Pokok Harian, Berbahan Dasar Kedelai.

Abstract: Tempe is a food made from fermentation to soybean seeds using
several species of Rhizopus. Tofu is a food made from precipitated soybean
seeds. Tempe and know much consumed by society in Indonesia. Partner 1:
productive business "tempe Afandi" while Partner 2: productive business
"Know Pak Man" both located in Kabupaten Mojokerto. In general partner
issues: aspects of management, technology and productivity. Objectives:
improvement of skill 1) Field of management, 2) Technology field 3) Field of
production. Specific targets are academic upgrading: support of teaching and
learning processes and provision of national publication materials. The
method used: 1) information and training delivery, 2) preparation and
training of operational equipment, 3) mentoring and simulation Results of
activities: Partner 1 there is an increase of production from 20 kg to 32 kg
with the rate of profit increase Rp. 65,500. Partner 2: an increase in
production from 100 kg of soybeans to 142 kg with the rate of profit increase
of Rp. 98,000.

Keywords: Daily Staple Food, Made from Soybeans.
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PENDAHULUAN
Analisis Situasi
Analisis Situasi Mitra 1

Tempe adalah makanan yang dibuat dari fermentasi terhadap biji kedelai
yang menggunakan beberapa jenis kapang Rhizopus. Tempe banyak dikonsumsi
masyarakat di Indonesia yang sekarang telah mendunia. Bapak Hari Utomo
membuat usaha produktif tempe dengan nama “tempe Afandi” yang telah dilakukan
hampir tujuh (7) tahun yang lalu, setelah bapak Hari kena PHK dari kerja pabrik,
bapak Hari bertekad membuat usaha produktif yang bisa men]amm kehidupan
keluarganya dan tidak bergantung kepada pihak lain.

Setiap hari bapak Hari membuat tempe sebanyak 20 kg menghasilkan 160
potong tempe ukuran kecil dan 80 potong tempe ukuran besar. Tempe ukuran kecil
di jual ke penjual Mlijo Rp. 900 per potong dan dijual ke konsumen Rp. 1.000.
Tempe ukuran besar di jual ke penjual mlijo Rp. 1.500 per potong dan di jual ke
konsumen Rp.2.000. Setiap pagi setelah sholat subuh keliling memasarkan
tempenya tidak hanya didesanya sendiri yaitu Desa Pohjejer Kecamatan Gondang,
tapi sudah dipasarkan jauh di luar kecamatannya di Kabupaten Mojokerto.

Pembawaan pak Hari yang supel dan ramah membuat banyak ibu- ibu hafal
dengan pak Hari. Disamping rasa nya yang enak dan pelayanan yang ramah
membuat usaha tempenya laris manis. Cita-cita pak Hari adalah mengembangkan
usaha produktifnya menjadi dua (2) kali lipat dari yang diproduksi sekarang. Proses
produksinya dikerjakan secara sederhana dan dilakukan bersama istri.
Teknologinya sangat sederhana. Keinginan memproduksi lebih besar sangat
berlasan karena jumlah permintaannya selalu meningkat.

Analisis Situasi Mitra 2

Tahu adalah makanan yang dibuat dari endapan perasan biji kedelai yang
mengalami koagulasi. Tahu telah mengalami indigenisasi di Indonesia sehingga
muncul berbagai varian tahu serta panganan berbahan tahu. Karena populernya,
tahu menjadi bagian tak terpisahkan tempat makan berbagai tingkat sosial di
Indonesia, bersama-sama dengan tempe.

Begitu banyak manfaat tahu membuat bapak Sulaiman di Dusun Dungus
Desa Ketemas Dungus Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto melihat peluang
usaha yang sangat potensial. Tahun 2002 selepas dari usaha penjual buah keliling
antar kampung yang kurang berhasil, bapak Sulaiman mencoba usaha produktif
tahu. Usaha tahu bapak Sulaiman lebih dikenal dengan nama “Tahu Pak Man”
dipasarkan mencapai desa-desa di Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto.

Usaha tahu bapak Sulaiman saat ini mampu mengolah 100 kilogram kedelai
untuk setiap harinya yang dibantu oleh 3 orang pekerja. Setiap hari bapak Sulaiman
mampu mengolah 100 kilogram kedelai dengan 12 kali pemasakan. Pemasaran
tidak menjadi permasalahan untuk dilakukan karena permintaan dari masyarakat
sekitar sangat banyak. Bapak Sulaiman bercita- cita usaha nya memiliki
kemampuan produksi yang lebih besar agar bisa melayani lebih banyak permintaan
para pelanggannya. Usaha tahu menurut bapak Sulaiman sangat menguntungkan
dan menjadi usaha andalan keluarganya.
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Permasalahan Mitra
1. Peningkatan Manajemen:

a. Akses dan informasi pengajuan kredit dan pinjaman

b. Pelatihan perluasan pemasaran hasil produksi

c. Peningkatan ketrampilan dan operasional dari sumberdaya tenaga kerjanya
2. Peningkatan Teknologi

Pcnggunaan pompa air mencuci dan membilas, alat saring tahu kurang memadai
3. Peningkatan Produksi

a. Penyediaan bahan baku guna kepastian produksi

b. Peningkatan efisiensi usaha dengan menggunakan peralatan yang memadai

c. Peningkatan kecepatan proses produksi

d. Peningkatan kualitas, rasa dan bentuk produksi menjadi lebih baik

Solusi yang ditawarkan

Sisi Managemen:

1. Diberikan informasi yang benar dalam mengakses dana pinjaman di lembaga
keuangan ditingkat desa (PNPM) ataupun dana kredit usaha produktif dari
lembaga keuangan mikro atau pun dari lembaga perbankan.

2. Pelatihan ketrampilan manajemen pembukuan usaha produksi dan pengelolaan
keuangan

Sisi Pemasaran:

1. Dibuatkan merk dagang usaha, Diberikan informasi dan ketrampilan kemasan
produk

2. Ketrampilan membuat skala usaha lebih besar

Sisi Operasional:
Diberikan informasi dan materi pengembangan usaha mandiri

Sisi SDM: :
Memberikan ketrampilan penggunaan peralatan yang disediakan

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan pengabdian berorientasi kepada solusi dari prioritas
permasalahan yang disepakati bersama paling tidak meliputi 4 hal yaitu:
1. Peningkatan Manajemen Mitra I dan Mitra II 2
2. Peningkatan Teknologi Mitra I dan Mitra II
3. Pcningkatan Produksi Mitra I dan Mitra II
4. Pengembangan Akademis pengusul kegiatan pengabdian masyarakat
Solusi yang diberikan merupakan jawaban dari permasalahan mitra I dan
mitra II, dimana permasalahan yang di prioritaskan dalam diskusi antara tim
pengajuan pengabdian dengan mitra I dan Mitra II. Selanjutnya solusi di jabarkan
dalam bentuk rencana kerja operasional dilapangan.

HASIL KEGIATAN
Hasil yang dicapai oleh Mitra 1

Tabel 11 menunjukkan besarnya produksi tempe yang bisa dihasilkan oleh
mitra 1 yaitu bapak Hari sebelum dan setelah dilaksanakan program IbM. Pada saat
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sebelum adanya program IbM produksi nya sebesar 240 potong yang terdiri dari
160 potong tempe kemasan kecil dan 80 potong tempe kemasan kecil. Dengan
masing-masing harga jual Rp. 900 dan Rp. 1500. Dengan bahan baku sebanyak 20
kg kedelai menghasilkan tingkat keuntungan sebesar Rp 264.000 setiap harinya

Tabel 11. Jumlah Produksi Tempe Sebelum dan Sesudah Program IbM

No | NamaProduk |  Produksi Haroleh bapak Total
: (potong) hariga Penerimaan
(Rp/potong) (Rp)
=3 Sebelum IbM
1. | Kemasan kecil 160 900 144.000
2. | Kemasan besar 80 1.500 120.000
Total Penerimaan 264.000
Setelah IbM

1. | Kemasan kecil 260 900 234.000
2. | Kemasan besar 130 1.500 195.000

Total Penerimaan 429.000

Setelah ada program iptek bagi masyarakat (IbM) tidak kurang dari 8 bulan
pelaksanaannya serta hampir 4 bulan proses pendekatan sebelum program Ibm, pak
Hari sebagai mitra | mendapatkan banyak masukan terutama yang menyangkut:

; % Tata kelola usaha yang baik dan benar

i F o
sn R
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Penataan dapur produksi sehat dan lebih bersih
Meratakan lantai penyimpanan tempe
Perbaikan Dinding dapur

Perbaikan atap dapur

Penataan listrik untuk péneréngan dan pengeringan tempe
Perbaikan meja penyimpanan tempe
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6. Pelatihan ketrampilan perluasan pemasaran hasil produksi

Sampai akhirnya mitra 1 mampu meningkatkan produksi memproduksi
sampai dengan 32 kg yang berarti terjadi peningkatan produksi sebesar 60 Persen.
Disadari bahwa pola pembinaan serta pendampingan membutuhkan kesabaran dan
ketekunan dari semua pihak yang terlibat, dimulai dari pengabdi sendiri, mitra kerja
usaha, konsumen serta banyak pihak yang telah dimintai informasi dan saran serta
masukan untuk pembenahan produksi usaha menjadi lebih maju. Selanjutnya
disampaikan perhitungan penerimaan, total biaya serta besarnya keuntungan
disajikan pada tabel 12.

Tabel 12. Perhitungan Penerimaan, Biaya dan keuntungan Sebelum dan Sesudah

_ Program IbM
No Situasi Total Penerimaan Total Biaya Total Keuntungan
(Rp) (Rp) (Rp)
1. | Sebelum IbM 264.000 154.500 109.500
2. | Setelah TbM 429.000 254.000 175.000
Peningkatan Keuntungan Usaha 65.500

Dari tabel 12 terlihat bahwa sebelum pelaksanaan program IbM, total penerimaan
uang dari hasil produksi tempe adalah sebesar Rp 264.000, sedangkan setelah
dilaksanakan program IbM, total penerimaan uang dari hasil produksi tempe adalah
sebesar Rp 429.000, sehingga terdapat selisih sebesar Rp. 165. 000. Untuk total
biaya yang dikeluarkan pada saat sebelum pelaksanaan program IbM adalah sebesar
Rp. 154.500 untuk mengelola 20 kg kedelai, sedangkan pada saat pelaksanaan
program IbM mitra 1 mampu mengelola sampai 32 kg dengan besar biaya Rp.
254.000. Sehingga ada peningkatan biaya sebesar Rp.

99.500. Total keuntungan pada saat sebelum pelaksanaan program hanya mampu
mencapai Rp. 109.500 sedangkan pada saat setelah pelaksanaan program IbM total
keuntungan yang terbentuk adalah sebesar Rp. 175.000. Sehingga ada kenaikan
keuntungan sebesar Rp. 65.500 setiap harinya.

Hasil yang dicapai oleh Mitra 2.

Tabel 13 menunjukkan besarnya produksi tahu yang bisa dihasilkan oleh mitra 2
yaitu Bapak Sulaiman atau Pak Man orang-orang memanggil, sebelum dan setelah
dilaksanakan program IbM. Pada saat sebelum adanya program IbM produksi nya

DIFUSI IPTEK, Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat




68

sebesar 1.728 potong tahu. Dengan bahan baku sebanyak 100 kg kedelai setiap
harinya.

Tabel 13. Jumlah Produksi Tahu Sebelum dan Sesudah Program IbM

No Produksi (potong) Harga (Rp/potong) | Total Penerimaan (Rp)
Sebelum IbM

= 1.728 | 800 [ 1. 382.400
Setelah IbM

B~ 2.454 | 800 | 1.963.200

Dari tabel 13 juga dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan program IbM,
terjadi peningkatan produksi schanyak 726 potong tahu siap jual.
Peningkatan produksi ini tidak lepas dari berbagai upaya dan pelatihan yang telah
dilakukan pengabdi selama proses pelaksanaan IbM dilapangan. Diantaranya
adalah kegiatan sebagai berikut:

(i Tata kelola usaha yang baik dan benar
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B Praktek diversifikasi usaha sampingan yang sehat, bersih dan higienis

4.  Penataan dapur produksi sehat dan lebih bersih

Mitra 2 mampu meningkatkan produksi memproduksi sampai dengan 142
kg berarti terjadi peningkatan produksi sebesar 42 Persen. Disadari juga sepertri
halnya mitra 1, pola pembinaan serta pendampingan mitra 2 juga membutuhkan
kesabaran dan ketekunan dari semua pihak yang terlibat, dimulai dari pengabdi
sendiri, mitra kerja usaha, konsumen serta banyak pihak yang telah dimintai
informasi dan saran serta masukan untuk pembenahan produksi usaha menjadi lebih
maju.

L i

Tabel 14. Perhitungan Penerimaan, Biaya dan keuntungan Sebelum dan Sesudah

Program IbM
No Situasi Total Penerimaan | Total Biaya Total Keuntungan
(Rp) (Rp) (Rp)
1. | Sebelum IbM 1.382.400 1.130.000 . 252.400
2. | Setelah IbM 1.963.200 1.612.800 350.400
Peningkatan Keuntungan Usaha 98.000

Dari tabel 14 terlihat sebelum pelaksanaan program Ibm, total penerimaan
uang dari hasil produksi tahu adalah Rp 1.382.400, setelah dilaksanakan program

RIERICE 1IDTER Tiirnnal T P . slAdian > §4 § A acvaral §
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IbM, total penerimaan uang dari hasil produksi tahu adalah Rp 1.963.200, sehingga
terdapat selisih Rp. 581. 000. Total biaya yang dikeluarkan sebelum pelaksanaan
program Ibm adalah Rp. 1.130.000 untuk mengelola 100 kg kedelai, sedangkan
pada saat pelaksanaan program IbM mitra 2 mampu mengelola sampai 142 kg
dengan besar biaya Rp. 1.612.800. Ada peningkatan biaya Rp. 482.800. Total
keuntungan sebelum pelaksanaan program hanya mampu mencapai Rp. 252.400
setelah total keuntungan yang terbentuk adalah Rp. 350.400.

KESIMPULAN

Mitra 1 sebelum program IbM, penerimaan Rp 264.000, setelah, Rp
429.000, total biaya sebelum Rp.154.500 (20 kg kedelai), setelah Rp. (32 kg).
Keuntungan sebelum Rp. 109.500 setelah Rp. 175.000, kenaikan keuntungan Rp.
65.500 setiap harinya.

Pada Mitra 2: sebelum penerimaan Rp 1.382.400, setelah Rp 1.963.200.
Biaya sebelum Rp. 1.130.000 (100 kg kedelai), setelah 142 kg biaya Rp. 1.612.800.
Keuntungan sebelum Rp. 252.400 setelah Rp. 350.400.
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